BABV

PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari seluruh bahasan yang diuraikan dalam bab-bab sebelumnya yang
mengenai akad sewa menyewa tanah bengkok di Desa Tlogoagung Kec.

Baureno Kabupaten Bojonegoro, dapat diambil kesimpulan bahwa :

1. Setiap kepala desa berhak mendapatkan tanah bengkok untuk dikelola
selama menjabat sebagai ganti dari gaji. Mengingat sibuknya kepala desa
maka tidak punya cukup waktu untuk mengelola lahan tanah bengkok
secara maksimal. Timbul inisiatif agar tanah bengkok tersebut disewakan
kepada masyarakat. Tanah bengkok desewakan maksimal dengan jangka
waktu 3 tahun dengan harga perhektar 4 juta pertahun. Sewa menyewa
tanah bengkok di Desa Tlogoagung sudah berlangsung lama. Suatu saat
timbul peristiwa yang belum pernah terjadi sebelumnya yaitu
meninggalnya salah satu pihak dalam hal ini adalah kepala desa atau yang
menycwakan tanah di tengah jangka waktu sewa menyewa tersebut, serta
kepala desa yang baru sudah terpilih. Dari peristiwa ini timbul polemik di
antara ahli waris kepala desa lama dengan kepala desa yang baru terpilih.
Dikarenakan kepala desa yang baru merasa berhak atas tanah bengkok

yang masih dikuasai oleh ahli waris kepala desa yang lama. Akhirnya

80



81

seluruh perangkat desa dan tokoh agama Desa Tlogoagung berkumpul
untuk mencari jalan keluar yang terbaik. Pada akhirnya pihak kepala desa
yang baru memberi izin berdasarkan kesepakatan yang diambil dari hasil
musyawarah desa kepada ahli waris kepala desa lama untuk melanjutkan
sisa jangka waktu sewa menyewa tersebut.

. Pelaksanaan sewa menyewa tanah bengkok di Desa Tlogoagung
Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro sebelum ada peristiwa
meninggalnya kepala desa yang kemudian dilanjutkan oleh ahli warisnya
sebagai pihak yang menyewakan berjalan sesuai dengan hukum Islam
baik dari segi subjek dan objek sampai proses akadnya. Pelaksanaan sewa
menyewa tanah bengkok yang dilanjutkan pihak ahli waris kepala desa
yang meninggal tersebut tidak sesuai dengan hukum Islam dikarenakan
sudah tidak mempunyai hak seiring dengan terpilihnya kepala desa yang
baru, sewa menyewa tanah bengkok kembali sah menurut hukum Islam
dikarenakan pihak yang menyewakan sudah memenuhi syarat sewa
menyewa yakni barang harus dimiliki oleh @gid atau ia memiliki
kekuasaan penuh untuk akad, serta keluarnya pemberian ijin kepala desa
yang baru untuk melanjutkan sisa jangka waktu sewa menyewa tanah

bengkok tersebut kepada ahli waris kepala desa yang lama.
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B. Saran
Dengan melihat prakiek sewa menyewa tanah bengkok di Desa

Tlogoagung maka dapat dikemukakan saran yang mudah-mudahan dapat

menjadi bahan pertimbangan untuk langkah-langkah selanjutnya, yaitu:
Diharapkan tokoh agama dan tokoh masyarakat di Desa Tlogoagung

semaksimal mungkin untuk mensosialisasikan tentang syarat sahnya sewa-

menyewa yang berdasar fikih Islam.



